
BAB II . 

TIN.lA llANPllSTAKA 

2.1 Pendahuluan 

Portal bergoyang (yang tidak disokong) adalah portal yang kestabilan 

lateralnya bergantung pada kekakuun lentur balok dan ko1om yang disambllng 

secara kaku. Tekuk portal bergoyang merupakan tekuk bergoyang di lllana puncak 

kolom bergerak relati r ke samping dasar kololll ( AISC 1.8.3 ). 

Analisa strllktur yang lazilll dipakai dalalll praktek llntllk Illenetapkan 

distribusi momen lentllr, gaya lintang, maupun gaya normal yan6 terjadi di dalam 

struktur akibat beban luar tennasllk kategori ':/Irst order unulysis lil/(:ur u/lulysis". 

Pudn £lnalisn tersebut, hubungon antara tegangon dan regangan bahan dinngg,ll' 

linear, dan pengaruh deformasi tcrhadap persumaan keseJlnbangan strllktur 

ataupun pengaruh gaya uksial tet imdup h.ekdkudli bdt':lIIg/:.ti UktUi did'oaiblil. I 
I

Analisa tersebut menghasilkan hubungan antara beban dan lendutan yang bersifat I 
Jinier, dan "over estimaie" baik kekakuan (st!flhess) mauplln kekuatan (strength) 

struktur yang dianalisa (Wood dkk, 1976) 

Apabila gaya aksial yang terjadi pada struktur clIkllp besar, seperti yang 

biasa dijumpai pada kolom-kolom portal bertingkat banyak, dan terlebih lagi bila 

portal tersebut tidak ditahan terhadap goyangan kesamping (lInhruced FUll/I!) 

maka hasil distribusi gaya-gaya dalam yang diperoleh dari first order analysis 

:-; 

----.- .----',-.­



I 

() 

tidnk sesuai lagi. Analisi) yil1lg khill akural d,lpat dilakukan tkngil1l caw 

persamaan keseimbangan struktur diformulaslkan herdasarkan konhgurasl 

struktur yang sudall terdeformasi .(dejiil'lllcd Clilljigw'u/ioll) yang tentu saJa 

"de/ortned cor?/igura/iol1" tersebut beluni diketahui (Wen dkk, 1983) 

Oalam analisa struktur, pengaruh momen sekunder dikenal deng.an efek P­

delta (P-J)e//u EJle<.:/). Efek P-delta adalah pembesaran pengarLlh gaya aksial (P) 

yang bekerja dalam kolom-kolom akibal membesarnya eksenlrisitas gaya-gaya 

aksial tersebut karena adanya simpangan (delta) pada struktur. (PPTGIUG pasal 

3.2.2, 1981). 

Karena persamaan keseimbangan struktur yang harus dise1esaikan menjadi 

nonlinier, maka analisa ini juga dikena\ dengan nonlinear analysis. Selanjutnya 

karena pengaruh momen sekunder diperhilungkan dalam l'ormulasinya, maka 

analisa 1111 juga dikenal sehagai "'sc('OI/r! orr!cr I/I/I//I'si.,". Dalam analvsis 

nonlinier, prinsip superposisi tidak berlaku lagi dan respon struktur sangat 

dipenguruhi okh "loudill,\.!, his/ory". 

A nldi~a Ilnlllillit:tf y'lllg di'll"'aika" diaf'a s (~pkl!p r"Pli' sql!!si n ya, dan 

prosedur maupun parameter yang terlibat dalam analysis tersebut cukup sulit 

dipahami oleh para praktisi. Biasanya solusi diperoleh secara numeris deengan 

membagi menjadi puluhan \angkah (S/Ul)) dan solusi pada setiap langkah 

memerlukan iterasi puluhan kali dan sebelum Illeneruskan langkah berikutnya 

struktur perlu disesuaikan dengan konfigurasi struktur yanf sudah terdeformasi 

(Suhendro, 1989; Suhendro -& Wen, 1991). 
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=-=j\nal1sa 1I01l1illiei lIlI Illellletltrkdll vvaktEi ydilg ettkup la1iia 001" 

J+l@l+l@rlYKan t~j;H;lg~ yang betJ!l-betlll :Jhli IInlllh lIlelakllkanuya sehingga biasanya 

memerlukan biaya yang cllkup maha1. (Wen & Rahimzadeh, 1983). 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini,jllga digllnakall tinjauan pustaka penelitian-pcnclitian 

yang perna11 dilakukan, anatara lain: 

1.	 Penelitian Bambang Suhendro (1994) 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti IIlI lllengambil pokok bahasan 

mengenai Analisa Ejek P-Delta dan Aplikasinya pac/a Perencanuun Kolorn 

j>orlal Berlingkul Banyak. Masalah dalam pene1itian In! adalah ana1isa 

struktur yang sering digunakan dalam praktek berdasar pada asumsi bahwa, 

hllbungan antara tegangan dan regangan bahan dianggap 1inier dan pengarllh 

deformasi tcrhadap persalllaan kesei Illbangan strllktur lllallpu n pengaruh gaya 

aksinl terhadap kckakuan clemcn diabaikan. Analisa yang dikcnal dcngan 

"linear firsl order (l/7o/i.\y.'"'' akan menghasilkan 11I/hllngan anlara beban dan 

struktur yang dianalisa. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu 

diperhitungkan pengaruh momen sekllnder yang dihasilkan o1eh gaya aksial 

yang bekerja pada kolom yang telah mengalami deformasi ke samping yang 

lebih dikenal dengan .efek P-Del1a. Cara dari perhitungan 1m adalah 

meillodifikasi hasil dari perhitungan awal gaya-gaya dalalll yang diperoleh 

dari ana1isa linear, kemudian dilakukan iterasi Salllp31 tercap3inya kondisi 

konvergen. Hasil dari perhitungan dengan mcnggunakan mctode itcrasi setelah 
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aTkOlflparasikall oellgdll beheldI'd jlletocle yalig ldiii lei "_~dld ji'fClffbel"ikftll l'fd~1 

yang al(lJra t sebjnggCl IhPClt digllllQ han sehagai altnnatif lIntllh IlnaljsQ efek P-

Delta. AnaJisa yang dilakukan peneliti hanya terbatas pacia porta1 beton dan v 

belum membahas bagailllana pengaruhnya pada portal baja. 

2.	 PeneJitian Ari Wijoyo dan Saipul Anwar ( 1998) 

PCl;elitian yang dilakukan okh kcdua pcncliu' ini mcngambil pokok bahasan 

mengenai Analisa NOli I,inkr '}jjek I'-J)ella patio· Kololil .",'Iruklur 13elr"m' 

Herlulang. Pada penelitian 1111 peneliti mencoba menlnJau scbcrapa bcsar 

pengaruh efek P-Delta pada slruktllr beton, dengan membandingkan nilni 

detleksi dan momen yang terjadi pada kondisi tanpa dek P-Delta dengan 

detleksi dan momen yang terjadi setelah melllperhitungkan efck P-Delta. 

Perhitungan efek P-Delta dengan menggunakan Illetode l'aktor alllplikasi dan 

metode efek P-Delta yang disederhanakan. Dari hasil yang diperokh lernynta 

efek P-Delta Illenyebabkan terjadinya del1eksi dan mOlllcn yang !cbih bcsar 

daripada perhitllngan tanpa etck P-Dclta, schingga etck P-DcHa perlu 

diperhitungkan dalam perencanaan suatu struktur bangunan. \)ada penelitian 

ini juga masih lerbalas pada portal belon sehingga perlu dllelili scberapaiauh 

pengaruhnya pada portal baja. 

3.	 Penelitian M. Arlllidiz dan Heru Sadllliko (1999) 

Dalam penelitian yang be~iLldLl\ "J)esoin Slruklur Hon,t!.lI/w!l H(yu 

Konvensional dan Penerapan J)esall1 {([hun Clemj7u dengal1 ,Slrong C'%um 

Weak Ream" kedua peneliti mencoba memdesain sturktur baja dengan 

memban<;lingkan antara metode konvensional dengan metode daktail dengan 
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perencanaan dengan metQde daktail !cbih hemat dari segi ekonomis 

dibandingkan dengan metode konvensional dan mempunyai tingkat keamanan 

yang lebih baik. 

4.	 Penelitian Jennevil Nazar dan Rifqi Dewobroto (1999) 

Penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti dengan topik bahasan --De.win 

Struktur Hc!ja Konvens;onul dun Aplikasi N.edislrihusi Ivlomen paLla ,\'Iruklllr 

Hangunan Juhan (/el7lpa". Pada penelitian 1111 peneliti mencoba 

membandingkan antara metode konvensional dengan metode redistribusi 

momen dalam perencanaan baJok. Dari 'hasil' penelitian dikatakan bahwa 

perencanaan dengan menggunakan metode redistribusi momen secara 

kualitatif berdasarkan berat profil memberikan hasil yang lebih efisien 

dibandingkan dengan perencanaan balok pada metode konvensional. 

Penelitian Inl belulll Illelllperhitungan pengaruh efek P-Delta sehingga perlu 

ditinjau tcrhudup erek P Delta. 

1.3 Keashan Penehtian 

Dari penelitian terdahulu dapat dijelaskan sebegai berikut. 

1, Penelitian Bambang Suhendro 

a.	 Analisa peneliti lnelakukan analisa efek P-Delta pada struktur beton 

dengan menggunakan Illetode P-Delta yang disederhanakan. 

b.	 Desain peneliti tidak Illelakukan perancangan desain pada struktur 

tersebut. 
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J	 Penelitian Ari Wijoyo dan Saiplll Anwar 

a.	 Anallsa penelJb metakllkan anallsa efeR l'-Delta dengan menggllnaRan 

metode P-Delta yang disederhanakan dan Illetode faktor arnplikasl. 

b.	 Desain: peneliti melakllkan perancangan desain pada struktllr beton. 

3.	 Penelitian M.Armidiz dan Heru Sadmiko 

a.	 Analisa: penelili liuak Illclakukan analisa terhadap efek P-Delta. 

b.	 Dcsain: pcnc\iti lllc]nkuknn pcrancangan lksain pndn struktur baja dengan 

l11etode daktai I dengan pri nsi p "strong cO/OW1l wea/( beam". 

4.	 Penelitian Jennevil Nazar dan 1~l1l11 Ucv·mbroto 

a.	 Analisa: peneliti tidak melakukan analisa terhadap dek P-Delta. 

h.	 Desain: peneliti melakukan pcrancangan dcsain balok pada struktur baja 

dengan menggunakan metode redistribusi momen. 

5.	 Penelitian Wawan Heri Cahyana dan David Kusnadi 

a.	 Analisa peneliti rnclakukan analisa efck P-l)clta dcngan lllenggunakan 

Illctodc l)-Delta yang discdcrhanukan dun Il1ctodc pcmbcsaran mOll1cn. 

b	 !)esg;n' p,~neljti pwlnlwkan pl'ranc<lngal1 dl'sail1 pada slrl/ktm bajn dcngan 

metode daktail dengan prinsip "strong c%um wea/;. beam" dan 

I1lcnggunakan Illctode redistribusi lllOlllcn pada pcrancangan balok. 7ctj..e/

A' 
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